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Abstract: This study aims to analyze and examine the application of role playing
games in overcoming introverted children in early childhood at RA Uswatun
Hasanah, Maron, Probolinggo. This research uses a qualitative approach, while
the type of research uses case studies. The data analysis technique uses data
reduction, data display, and drawing conclusions or verification. The results
showed that the teacher's steps in implementing Role Playing Games in
overcoming the problems of introverted children through; Preparation and
Planning Analysis, Role Playing Engineering, Activity Documentation, Activity
Evaluation. This research has implications for the use of role playing, especially
at RA Uswatun Hasanah, introverted children begin to be able to mingle and
even adapt to their friends even though slowly.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji tentang
Penerapan Role Playing Game Dalam Mengatasi Anak Introvert pada anak usia
dini di RA Uswatun Hasanah, Maron, Probolinggo. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kulitatif, sedangkan jenis penelitiannya menggunakan studi kasus.
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, tampilan data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Langkah-
langkah guru dalam Implementasi Role Playing Games dalam mengatasi
permasalahan anak introvert melalui; Analisis Persiapan Dan Perencanaan,
Rekayasa Role Playing, Dokumentasi Kegiatan, Evaluasi Kegiatan. Penelitian ini
memberikan implikasi dengan penggunaan digital role playing khususnya di RA
Uswatun Hasanah, anak introvert mulai dapat berbaur bahkan beradaptasi
dengan teman-temannya meski dengan perlahan.

Kata Kunci: Bermain Peran, Anak Introvert.
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INTRODUCTION

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu strategi
pembangunan sumber daya manusia dan merupakan titik sentral dan
sangat mendasar. Masa usia dini ini merupakan masa keemasan, namun
sekaligus periode yang sangat kritis dalam tahap perkembangan manusia
(Yunia 2016). Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian stimulus pendidikan agar membantu
perkembangan, pertumbuhan baik jasmani maupun rohani sehingga anak
memiliki kesiapan yang lebih lanjut.(Lasaiba 2016)

Proses pembelajaran yang baik dan tepat mempengaruhi kualitas
pembelajaran. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan yang bagus
harapan yang ingin dicapai oleh pembelajar memahami apa yang dipelajari
dan dapat diterapkan di kehidupan yang nyata(Selian 2019). Oleh karena
itu, guru dituntut memiliki pengetahuan yang inovatif agar dalam proses
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.(Kristin 2018) Apalagi anak
usia dini mempunyai kecenderungan cepat bosan oleh sebab itu model
yang tepat dalam penerapan pembelajaran serta menstimulasi
perkembangan anak melalui permainan.

Pada hakikatnya setiap individu berbeda dengan ciri khasnya
masing-masing, perbedaan ini tidak hanya dari aspek fisik dan psikis
(Ahour and Haradasht 2014). Maka dari itu, emosi yang terdapat pada
setiap individu tidak lepas dari aspek kepribadian individu tersebut.
kepribadian introvert cenderung pendiam, pemalu, dan merasa tidak
nyaman disituasi sosial(Ahour and Haradasht 2014). Individu dengan tipe
kepribadian introvert akan bisa membuka diri dengan orang disekitarnya,
namun hal ini tergantung dari pengalaman yang dialami individu (Sakinah
2018).

Keterampilan sosial dan keterampilan berbicara merupakan hal
yang paling kodrati dilakukan oleh semua orang.(Siska 2011) namun tidak
demikian pada kepribadian introvert. Tipe pemalu merasa sangat awas di
sekitar orang asing dan menjadi sangat gugup pada lingkungan yang
kurang  dikenal(Jacobs  2014). Kepribadian introvert  kesulitan
mengembangkan hubungan sosial dan lebih memilih berkomunikasi secara
pribadi dengan teman serta menikmati setiap kegiatan yang dapat
dilakukan sendirian atau bersama teman dekat.(Nursyahrurahmah 2017)

Permasalahan yang terjadi pada lembaga RA Uswatun Hasanah,
Maron, Probolinggo yaitu; ada beberapa anak yang memiliki kepribadian
introvert (pendiam) tidak bisa berbaur dan bermain bersama teman-
temannya. Siswa yang memiliki kepribadian introvert sering memilih untuk
menghabiskan waktu dengan kelompok yang lebih kecil, atau denga satu
orang saja, dan dalam proses pengenalan dengan teman baru
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membutuhkan proses lebih lambat atau waktu yang lama.(Hartono,
Berliana, and Mulyana 2019). Kecenderungan anak introvert lebih suka
menghabiskan waktu sendirian dan merasa lelah setelah berinteraksi
dengan banyak orang. Hal ini mengakibatkan beberapa aspek
perkembangan anak tidak tercapai secara optimal. Diperlukan stimulus
yang tepat agar anak terbiasa bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang
lain.

Dalam mengatasi problematika ini dapat dilakukan dengan model
pembelajaran berinteraksi dengan lingkungan atau bersosial. Salah satu
teknik yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan dalam
berinteraksi sosial yaitu role-play atau bermain peran (Martin 2018). Role-
play merupakan teknik dalam pembelajaran yang dapat juga diterapkan
dalam konteks pelayanan bimbingan, dengan cara memerankan situasi-
situasi yang paralel (sama) dengan kehidupan nyata atau yang sebenarnya,
digunakan untuk mengembangkan keterampilan hubungan antar manusia.
Melalui permainan peranan, anggota kelompok atau siswa belajar melalui
model yang ditunjukkan oleh para pemain (Hammer, Turkington, and
Designs 2021). Para siswa juga mengembangkan pemahaman dan
keterampilan dalam berinteraksi sosial.(Zen et al. 2020)

Role playing atau bermain peran merupakan suatu model belajar
siswa yang merupakan bagian dari simulasi yang diarahkan untuk
mengkreasi berbagai peristiwa perubahan sosial budaya, peristiwa-
peristiwa aktual atau kejadian-kejadian yang mungkin muncul(Goh 2016),
sedangkan keuntungan dari model role playing game dapat mengeksplorasi
materi pembelajaran dengan cara bervariasi, memperoleh gambaran
tentang perilaku yang baru dipelajari, mengekplorasi perasaan pelaku dan
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah .(Windiastri and
Nurhaeni 2020) Model pembelajaran tidak hanya menjadikan belajar lebih
aktif, akan tetapi juga akan menambah kegairahan sekaligus menghargai
perbedaan individu dan beragamnya kecerdasan peserta didik (Baharun
2016).

Agar supaya analisis ini menjadi lebih komprensif, seperti yang telah
disampaikan pada latar belakang masalah, peneliti berupaya untuk
melakukan kajian awal terhadap para peneliti yang mempunyai relevansi
terhadap pokok masalah yang akan diteliti. Adapun penelitian terdahulu
terkait dengan penggunaan role playing game dalam mengatasi anak
introvert dilakukan oleh (Filina 2013) yang mengatakan Role playing dalam
arti bermain peran atau bermain pura-pura. Model role playing suatu bentuk
permainan anak-anak yang aman dan bentuk-bentuk permainan yang
sesuai dengan struktur lingkungan atau permainan-permainan dengan
menggunakan boneka, rumah-rumahan, yang pada dasarnya
mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah
sosial. Dengan dramatisasi anak berkesempatan melakukan, menafsirkan
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dan memerankan suatu peranan tertentu. Melalui kegiatan ini siswa akan
aktif membicarakan masalah-masalah yang ditemuinya, kemudian
menginformasikan hasil pengalaman melalui kegiatan berbicara. Dengan
demikian anak introvert dapat berinteraksi dengan tema-temannya yang
memainkan role playing. Kemudian (Ayuningtiyas 2013) menyampaikan
Bermain peran (Role Playing) dikenal juga dengan sebutan bermain pura-
pura, khayalan, fantasi, make believe, atau simbolik. Menurut Piaget, awal
main peran dapat menjadi bukti perilaku anak. Ia menyatakan bahwa
bermain peran ditandai oleh penerapan cerita pada objek dan mengulang
perilaku menyenangkan yang diingatnya. Piaget menyatakan bahwa
keterlibatan anak dalam bermain peran dan upaya anak mencapai tahap
yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak lainnya disebut sebagai
collective symbolism. la juga menerangkan percakapan lisan yang anak
lakukan dengan diri sendiri sebagai idiosyncratic soliloquies. Selanjutnya
(Kurniawan 2019) mengatakan Teknik yang bisa digunakan untuk
meningkatkan komunikasi interpersonal adalah teknik role play dan teknik
modeling simbolik. Faktor-faktor yang dapat mendorong ketertarikan
berkomunikasi diantaranya adalah factor personal dan situasional. RA
Uswatun Hasanah merupakan lembaga pendidikan satu-satunya yang
setingkat dengan TK di daerah Maron Probolinggo, sekaligus bersaing
dalam hal apapun yang berhubungan dengan lembaga pendidikan
tersebut, termasuk dalam kegiatan pembelajaran yang berjalan sehingga
mampu membawa siswa pada tujuan pembelajaran yang dikehendaki oleh
RA Uswatun Hasanah salah satunya dengan mengatasi anak introvert,
keunikan inilah yang menjadikan menarik untuk diteliti, perbedaan
sekaligus pembaruan dari peneliatian terdahulu dengan penilitian saat ini
yaitu terdapat pada rekayasa digital role playing dimana seorang guru
merekayasa adegan terlebih dahulu sebelum memulai permaian, dimana
rekayasa ini menyesuaikan dengan keadaan serta kondisi anak pada saat
itu.

Penelitian ini penting dilakukan guna mengatasi anak introvert yang
kurang mampu dalam mengembangkan kecerdasan sosial emosionalnya.
Berangkat dari hal tersebut diatas, maka penelitian ini memiliki kebaruan
terkait permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini menumbuhkan rasa
percaya diri bagi anak introvert dalam berinteraksi bersama orang-orang
yang ada dilingkungannya.

RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kulitatif.
digunakan untuk mencari informasi yang lebih mendalam tentang
penerapan digital role playing game dalam mengatasi anak introvert,
sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yang
difokuskan pada kasus tertentu untuk diamati dan dianalisis secara cermat.
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sampai selesai Penelitin ini berusaha untuk mendeskripsikan gelaja,
peristiwa, kejadian yang terjadi sekarang dimana penelitian ini akan
memotret kejadian yang akan menjadi fokus penelitian kemudian akan
dijabarkan sebagaimana adanya (Anggraini and Putri 2019).

Penelitian deskriptif kualitatif ini dilakukan untuk mendeskripsikan
temuan-temuan hasil penelitian. Dokumentasi merupakan pendukung
dalam melengkapi data yang di dapatkan sebagai sebuah pendukung
untuk memperkuat hasil temuan penelitian pada saat wawancara dan
observasi.

Tempat penelitian dilakukan pada lembaga RA Uswatun Hasanah
yang berada di wilayah probolinggo yaitu kecamatan Maron, Probolinggo.
Informan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah,
tiga guru dan satu wali murid.

Peneliti menganalisis Penerapan Role Playing Dalam Mengatasi
Anak Introvert. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, tampilan
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Sedangkan pengecekan
keabsahan data dilakukan melalui; kredibilitas dan konfirmabilitas,
sehingga data benar-benar akurat dan kredibel. Pada tahap awal Reduksi
data melakukan pemilihan data mentah dalam bentuk catatan-catatan,
yang selanjutnya display data dengan memberikan pemahaman terhadap
data tersebut untuk menentukan langkah selanjutnya, kemudian
melakukan penarikan kesimpulan dari data yang diteliti.

FINDINGS AND DISCUSSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Penerapan role playing game
dalam mengatasi anak introvert di Ra Uswatun Hasanah, Maron,
Probolinggo melalui langkah-langkah sebagai Berikut;

Analisis Persiapan Dan Perencanaan

Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai oleh seorang guru yang
wajib mempersiapkan materi bahan pelajaran yang lengkap dan sistematis
yang akan disampaikan kepada anak didik, selain materi guru juga harus
mempersiapkan model-model belajar yang menarik, inovatif, dan
menyenangkan, persiapan media permainan edukatif yang dirancang
khusus untuk pengembangan anak juga harus dilakukan oleh seorang guru
sebelum memasuki kelas (Baharun et al. 2021).

Dalam tahap ini tindakan kegiatan penerapan role playing game
sudah dipersiapkan terlebih dahulu oleh guru yang tersusun melalui rpph
yang dibuat dalam merancang pembelajaran yang digunakan pada RA
Uswatun Hasanah berdasarkan kurikulum yang ada.

IEE guru RA Uswatun Hasanah menyampaikan beberapa persiapan
yang dilakukan guru sebelum proses belajar mengajar. berupa Prota,
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Prosem, Rppm, dan Rpph sesuai kurikulum jenjang Raudlatul Athfal (RA).
Dengan demikian guru sudah mempunyai acuan atau panduan untuk
dijadikan persiapan proses pembelajaran dari tahunan, semester,
mingguan, dan harian. Guru tidak akan kebingungan dalam menentukan
tema dan bahan pembelajaran yang akan mereka terapkan (Efandari 2020).

Berikut persiapan-persiapan yang dilakukan oleh guru: pertama,
guru menyusun skenario yang akan ditampilkan pada role playing, kedua,
guru menyedikan kelas khusus dalam menerapkan role playing, ketiga, guru
menyedikan media peraga yang akan digunakan dalam permainan role
playing. Dengan beberapa persiapan tersebut maka guru akan lebih mudah
dalam mengaplikasikan pembelajaran menggunakan model penerapan role

playing.

Rekayasa Role Playing Game

Pada tahap ini guru memberikan kepercayaan lebih kepada anak
didik untuk memerankan peran yang sudah ditentukan. Anak introvert
pada mulanya masih menunjukkan sikap malu dan tidak percaya diri
namun dengan dukungan guru dan teman-temannya serta model role
playing game yang dilakukan secara berulang-ulang maka secara tidak
langsung rasa percaya dirinya akan muncul meski secara bertahap.

Rekayasa atau penerapan pembelajaran berbentuk klasikal yang
dilakukan di kelas khusus yang sudah guru siapkan yaitu kelas seni peran.
Rekayasa role playing game dilakukan dalam tiga kali dalam satu minggu
untuk mengatasi mood belajar pada anak didik. Rekayasa dilakukan pada
hari selasa, rabu dan sabtu selebihnya model yang digunakan yaitu model
konvensional.

Rh salah satu guru menyampaikan penerapan role playing game yang
dilakukan pada anak didiknya bersifat sukarela atau tidak memaksa, jika
salah satu siswa ada yang kurang berminat terhadap peran yang
dimainkannya maka guru tidak memaksa untuk memainkan peran
tersebut namun guru mengalihkan pada peran yang lain dengan
menunjukkan peran yang akan diperankan juga bersifat menarik. Begitu
pula terhadap anak introvert yang ada di RA Uswatun Hasanah guru
memberikan stimulus dan masukan agar anak berminat dalam memainkan
peran meski harus memilih-milih teman (Himami 2020).

Namun sejauh ini dalam penerapan model role playing game anak
didik RA Uswatun Hasanah sangat berminat dan tertarik dalam
memainkan peran yang mereka peroleh secara acak oleh guru. Model ini
mampu memberikan pengalaman yang berkesan dan menyenangkan
sehingga sulit untuk dilupakan oleh anak didik, sangat menarik bagi anak
didik sehingga memungkinkan kelas menjadi dinamis dan penuh antusias,
menumbuhkan semangat untuk belajar serta menumbuhkan rasa
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kebersamaan melalui pembelajaran yang menyenangkan, anak didik dapat
terjun langsung memerankan sesuatu yang akan dibahas dalam proses
belajar mengajar. Hal ini bisa dilihat pada hasil dokumentasi kegiatan.

Dokumentasi Kegiatan

Merekam, dan mendokumentasikan setiap hal dari proses dan hasil
yang dicapai dari tindakan yang direncanakan. Tahap Dokumentasi
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu melakukan analisis, sintesis,
interprestasi dan eksplanasi terhadap semua informasi yang diperoleh.
Dengan demikian data yang berhasil diperoleh melalui alat pengumpul
data yang terekam oleh peneliti dan observer akan dikonfirmasikan,
dianalisis dan dievaluasi agar dapat diketahui apakah pelaksanaan
penerapan model tersebut telah sesuai dengan yang direncanakan
sebelumnya dan mendapatkan peningkata hasil sesuai tingkat pencapaian
perkembangan anak.

LS wali murid mengatakan anaknya yang memang mengalami
kesulitan interaksi mulai bisa berinteraksi dengan teman-temannya sejak
dilakukan stimulasi permaianan role playing. Hal ini dapat diketahui setelah
salah satu guru mengirim foto dan video.(S 2021)

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi merupakan sebuah penilaian yang seobyektif dan
sesistematik mungkin terhadap sebuah intervensi yang direncanakan,
sedang berlangsung atau pun yang telah diselesaikan. Evaluasi juga bisa
diartikan rangkaian kegiatan membandingkan realisasi masukan (input),
keluaran (output), dan hasil (outcome) terhadap rencana dan standar. Hasil
evaluasi diperoleh selama kegiatan pemantauan berlangsung. Lebih dari
itu, evaluasi juga menilai hasil atau produk yang telah dihasilkan dari suatu
rangkaian program sebagai dasar mengambil keputusan tentang tingkat
keberhasilan yang telah dicapai dan tindakan selanjutnya yang diperlukan.

Menurut US kepala RA Uswatu Hasanah mengatakan hal-hal yang
dievaluasi dalam kegiatan model role playing dalam mengatasi anak
introvert yaitu; perkembangan anak introvert sebelum dan sesudah
melakukan penerapan role playing, tingkat komunikasi anak introvert dan
anak normal pada umumnya, penggunaan perangkat dalam permainan,
dan skenario permainan role playing. Waktu pelaksanaan evaluasi
sebenarnya dapat dilakukan sejak anak masuk, selama proses pembelajaran
berlangsung, dan hasilnya diberikan kepada orang tua siswa saat akhir
semester.(Hasanah 2020)

Penelian ini berfokus pada perkembangan anak introvert dimana
anak introvert yang mempunyai prilaku pendiam dan tidak suka bermain
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bersama teman yang lain diberikan stimulus agar anak tertarik berinteraksi
dengan temannya. Permainan role playing yang dilakukan di RA Uswatun
Hasanah menunjukkan bahwa minat anak introvert terhadap permaian role
playing lebih tinggi diabanding permainan yang lain, karena dengan model
role playing anak dituntut untuk berkomunikasi dengan orang lain yang
memainkan peran tersebut. Hasil tersebut didapatkan dalam wawancara,
observasi yang sudah penulis analisis sebelum memberikan pernyataan
bahwa perkembangan anak introvert dalam berinteraksi meningkat secara
perlahan. Model pengumpulan data tersebut sesuai dengan fakta yang ada
dilapangan dan apa adanya.

RH guru kelompok A mengatakan model penerapan role playing
game di RA Uswatun Hasanah dapat membantu guru dalam menstimulasi
anak introvert agar lebih berminat dalam berinteraksi dengan teman-
temannya. Hal ini dapat dilihat dari penilaian pencapaian anak di buku
anekdot yang dibuat guru.(Himami 2020)

FD sebagai guru juga menegaskan ada tiga anak introvert yang ada
dilembaga yang mengikuti pembelajaran dengan model digital role playing
game terstimulus lebih optimal dengan menunjukkan interaksi Ketika
bermain peran dengan teman-temannya meskipun terkadang masih
memilih teman ketika permainan akan dilaksanakan. Namun hal ini sudah
sangat memberikan peningkatan yang signifikan dari pada sebelum
diberikan model digital role playing dimana anak hanya berdiam diri,
tidak banyak bicara dan tidka mau berbaur bersama teman-temannya,
tentunya hal ini akan berdampak pada perkembangan sosial emosional
anak kedepannya (Firdausiah 2020).

Analisis Persiapan dan Perencanaan

Diperlukan analisis persiapan dan perencanaan sebelum memulai
pembelajaran agar guru lebih mudah dalam menyampaikan pelajaran.
Persiapan mengajar merupakan salah satu bagian dari program pengajaran
yang memuat satuan bahasan untuk disajikan dalam beberapa kali
pertemuan atau tatap muka. Persiapan mengajar dapat digunakan sebagai
dasar untuk menyusun rencana pembelajaran dan sekaligus sebagai acuan
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan
berjalan efisien dan efektif.(Astuti, Muslim, and Bramasta 2020)

Perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan memproyeksikan
tindakan apa yang akan dilaksanakan dalam suatu pembelajaran yaitu
dengan mengatur dan merespon komponen-komponen pembelajaran,
sehingga arah kegiatan (tujuan), sisi kegiatan (materi), cara penyampaian
kegiatan (metode dan teknik), serta bagaimana mengukurnya (evaluasi)
menjadi jelas dan sistematis. (Hilfi Hanifah 2018)
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Pelaksanaan proses belajar mengajar kepada peserta didik
merupakan beberapa cara dalam rangka mempersiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan dasar bagi pembentukan kepribadian yang
utuh. Oleh karena itu dalam pemberian materi pembelajaran terdapat
aspek-aspek yang harus dikembangkan dan ditanamkan dalam diri peserta
didik, diantaranya aspek kognitif, bahasa, nilai agama, moral dan sosial.
Pendidikan yang diberikan harus menyentuh pada aspek sosial mencakup
tenggang rasa, kepedulian, saling menghargai, saling menghormati,
mampu bekerjasama, empati dan sebagainya.(Qasim and Maskiah 2016)

Oleh sebab itu dengan persiapan dan perencanaan yang matang
maka baik guru dan murid akan menemukan kemudahan dalam
menjalankan proses belajar mengajar serta tujuan yang ingin dicapai dapat
terarah yang mudah digapai.

Rekayasa Role Playing

Rekayasa dibuat sebagai contoh atau simulasi agar siswa dapat
paham mengenai peran yang ada di tokoh-tokoh yang akan dimainkan.
Role Playing Games merupakan permainan dimana seorang pemain
memainkan peran sebagai tokoh fiksi yang ada di dalam narasi
petualangan.(Wildana, Kasmui, and Nuryanto 2020)

Dalam membuat karakter simulasi anak lebih berminat dan tertarik
untuk melakukan kegiatan sesuai arahan guru. Rekayasa role playing
digunakan sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk
meningkatkan sikap, dan pengetahuan siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat di integrasikan dalam mengatasi anak introvert
yaitu digital role playing. Model bermain peran (role playing) merupakan
suatu model pembelajaran dengan melakukan atau memerankan tokoh
dalam suatu cerita (Rumilasari, Tegeh, and Ujianti 2016).

Dokumentasi Kegiatan

Seperti diketahui, dokumentasi dilahirkan oleh dua bersahabat Paul
Otlet dan Henri La Fontaine pada 1895. Kerisauan mereka dipicu dengan
meledaknya publikasi ilmiah sehubungan dipakainya mesin cetak. Mereka
berpendapat dan berupaya membangun sistem yang mengumpulkan,
mengorganisasikan informasiterbitan ilmiah dan menyediakannya untuk
keperluan masyarakat ilmiah. Kegiatan dan sistem yang dihasilkan itulah
yang dinamakan dokumentasi. Wajar saja jika Kamus Besar Bahasa Indonesia
(daring) mengartikan dokumentasi adalah:
a. pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam

bidang pengetahuan; dan
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b. pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan,
guntingan koran, dan bahan referensi lain).(Sudarsosno 2017)

Terkait dengan era digital, bahwa dunia semakin mendigital, Lund
mempertanyakan di manakah sebenarnya dokumen yang kita buat dengan
program pengolah kata itu? Tidak ada wujud fisik dokumen, kecuali kita
membuatnya tercetak. Hal ini berlawanan dengan konsep dokumen
konvensional. Lund berpendapat bahwa dalam situasi digital dokumen
adalah konsep satuan yang diskrit (dalam hal ini disebut “bit”), yang
diperlukan orang untuk dibaca, dilihat, atau didengar. Oleh karena itu
dokumen tidak perlu harus berwujud objek fisik yang tetap. Kembali pada
arti kata dokumen pada masa dahulu, yang menerima makna dokumen
sebagai pelajaran, maka ujaran maupun bahasa tubuh adalah juga
dokumen. Lund mendefinisikan dokumen adalah: hasil upaya manusia untuk
mengatakan, menginstruksikan, meragakan, mengajar, atau mengadakan
pertunjukan, secara singkat mendokumentasikan dengan memakai alat dan cara
tertentu. Konsep Lund ini dapat menjadi sangat luas. Hampir semua bisa
dianggap dokumen. Namun pada saat tertentu bisa sangat khusus. Semua
yang melaksanakan fungsi dokumen adalah juga dokumen.(Buckland and
Lund 2012)

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi yang sering dipahami selama ini dalam dunia pendidikan
adalah terbatas pada penilaian saja. Penilaian ini dilakukan secara formatif
dan sumatif. Ketika sudah dilakukan penilaian, dianggap sudah
melakukan evaluasi. Pemahaman demikian tidaklah terlalu tepat.
Pelaksanaan penilaian cenderung hanya melihat capaian tujuan
pembelajaran saja. Pada hal, dalam proses pendidikan tersebut bukan
hanya nilai yang dilihat, tetapi ada banyak faktor yang membuat berhasil
atau tidaknya sebuah program. Penilaian hanya bagian kecil dari evaluasi.
Evaluasi juga harus dipahami sebagai bagian dari supervisi. Evaluasi tidak
hanya berurusan pada nilai yang diukur berdasarkan penyelesaian soal-
soal, tetapi evaluasi program pendidikan akan mengkaji banyak faktor.
Dengan demikian evaluasi program perlu diperkenalkan kepada seluruh
pendidik, karena evaluasi sangat penting dalam pengembangan mutu
pendidikan.(Ashiong P. Munthe 2015)

Evaluasi dapat mendorong siswa untuk lebih giat belajar secara
terus menerus dan juga mendorong guru untuk lebih meningkatkan
kualitas proses pembelajaran serta mendorong sekolah untuk lebih
meningkatkan fasilitas dan kualitas belajar siswa.(B 2017)

Tujuan dari evaluasi agar rencana-rencana yang telah dibuat dapat
mencapai tujuan yang ditetapkan dan dapat terselenggarakan. Hasil
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evaluasi dimaksudkan untuk perencanaan kembali, dan juga berfungsi
sebagai administrasi dan manajemen yang terakhir.

CONCLUSION

Lembaga RA Uswatun Hasanah Maron, Probolinggo melakukan
inovasi dan kreasi untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh anak
introvert, anak introvert yang tidak mau berbaur atau bergabung dengan
orang lain serta memiliki kecenderungan menyendiri dan malas
berkomunikasi menjadikan perkembangannya tidak berkembang secara
optimal terutama dalam kecerdasan sosial emosional. Oleh sebab itu kepala
beserta dewan guru RA Uswatun Hasanah mengaplikasikan pola
pembelajaran dengan menggunakan role playing terutama dalam mengatasi
interaksi anak introvert.

Implikasi yang diperoleh dengan penggunaan role playing
khususnya di RA Uswatun Hasanah, anak introvert mulai dapat berbaur
bahkan beradaptasi dengan teman-temannya meski dengan perlahan.
Butuh kesabaran dan ketelatenan serta kemampuan inovasi yang disertai
kreatifitas guru untuk memahami karakter anak didiknya agar tingkat
pencapaian yang diharapkan dapat tertarget secara optimal.

Penggunaan digital role playing pada RA Uswatun Hasanah tidak
dapat digeneralisir untuk semua lembaga pendidikan pada anak usia ini.
Hal ini sifatnya kasuistik dan sesuai dengan karakteristik pembelajar dan
analisis lingkungan internal dan eksternal di lembaga tersebut. Hal ini
memberikan peluang kepada para peneliti selanjutnya, untuk mengkaji dan
meneliti dengan kasus dan karakteristik yang berbeda dan menemukan
temuan baru dalam perbaikan penelitian.
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